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ABSTRAK 

 

Skabies diartikan sebagai penyakit kulit yang disebabkan oleh infestasi dan sensitisasi terhadap 

Sarcoptes scabiei var, homisis dan produknya seperti telur dan feses. Infeksi terjadi akibat kontak langsung dari 

kulit ke kulit maupun kontak tidak langsung kulit melalui benda yang sering digunakan bergantian dengan orang 

lain, seperti handuk, pakaian, sprei, bantal, ditandai dengan gatal dan erupsi pada kulit. Skabies terjadi di 

seluruh dunia sekitar 300-400 juta kasus per-tahun. Sedangkan di beberapa negara berkembang prevalensi 

skabies sekitar 6%-27% populasi umum dan tinggi pada anak-anak hingga remaja. Kami melaporkan kasus 

seorang anak laki-laki berusia 6 tahun datang ke Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUD dr. Sayidiman Magetan 

dengan keluhan gatal yang memberat terutama saat malam hari disertai bintil-bintil kemerahan sejak dua bulan 

yang lalu. Berdasarkan keluhan, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan penunjang, diagnosis awal pada pasien ini 

adalah Skabies Impetigenisata. Kasus ini menggambarkan Skabies Impetigenisata. Kasus ini menekankan pada 

pentingnya diagnosis dan pengobatan optimal pada kasus Skabies Impetigenisata.  
Kata Kunci : Skabies Impetigenisata  

ABSTRACT 

 

Scabies is defined as a skin disease caused by infestation and sensitization to Sarcoptes scabiei var, 

homisis and its products such as eggs and feces. Infection occurs due to direct skin-to-skin contact or indirect 

skin-to-skin contact through objects that are often shared with other people, such as towels, clothes, bed sheets, 

pillows, characterized by itching and eruptions on the skin. Scabies occurs worldwide around 300-400 million 

cases per year. Meanwhile, in several developing countries, the prevalence of scabies is around 6% -27% of the 

general population and is high in children and adolescents. We report the case of a 6 year old boy who came to 

the Dermatology and Venereology Polyclinic, RSUD dr. Sayidiman Magetan complained of severe itching, 

especially at night, accompanied by reddish rashes since two months ago. Based on complaints, physical 

examination and supporting examinations, the initial diagnosis in this patient was impetigenic scabies. This case 

illustrates impetigenic scabies. This case emphasizes the importance of optimal diagnosis and treatment in cases 

of impetigenic scabies. 

Keywords : Impetigenic Scabies  
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PENDAHULUAN  

Ska.bies ada.lah infe.ksi ku.lit ya.ng 

diseba.bkan oleh tun.gau terh.adap Sarc.optes 

sca.biei v.ar, hom.inis da.n prod.uknya (te.lur, 

fes.es). Indonesia sendiri meng.enai 

preva.lensi ska.bies tergo .long cu.kup tin.ggi. 

Men.urut Dep .artemen Kese.hatan RI 20 .08 

prev.alensi skab .ies di Ind .onesia sebe.sar 

5,6.0-12.,95 % d.an ska.bies mend.uduki 

ur.utan ket.iga da.ri 1.2 pen.yakit ku.lit. 

Praduga mengenai epidemis skabies bahwa 

hal ini mengalami siklus setiap 30 tahun. 

Berbagai macam faktor berkembangnya 

penyakit ini seperti; rendahnya sosial 

ekonomi, buruknya ke heginisan, 

seksualitas yang bersifat promiskuitas, 

diagnosis yang salah, dan berkemb .ang.nya 

dermagrofik se.rta eko.logik. Cara penularan 

peny..akit i.n.i bisa dengan kontak langsung 

dan langsung. Gambaran klinisnya terdapat 

empat tanda kardinal y.aitu pr.u.ri.tus 

nok.tur.n.a, manusia diserang secara 

berkelompok oleh manusia, adanya 

terow.ongan (kunik.ulus) pa.da tem.pat-

tem.pat pred .ilek.si ya.n.g ber.wa.rna pu.tih at.au 

keabu-abuan, dan menemukan tungau, yang 

mana hasil diagnosis teridentifikasi ketika 2 

dari 4 tanda kardinal tersebut. Kelainan 

kulit ditemukan papul atau vesikel. Jika 

timbul infeksi sekunder ruam kulitnya 

menjadi polimorf (pustul, ekskoriasi, dan 

lain-lain). Tempat predileksinya biasanya 

merupakan tempat dengan stratum korneum 

yang tipis, yaitu sela-sela jari, pergelangan 

bagian volar, siku bagian luar, lipat ketiak 

bagian depan, areola mammae (wanita), 

umbilikus, bokong, genitalia eksterna 

(pria), dan perut bagian bawah. Pada bayi 

dapat menyerang telapak tangan dan 

telapak kaki. 

LAPORAN KASUS 

Seo.rang An. la.ki-la.ki berusia 6 tah.un 

data.ng k.e Poli.klinik Kulit da.n Kel.amin 

RS.UD Sayidiman Magetan pada Senin, 4 

Desember 2023. Keluhan berupa gatal dan 

bintil kemerahan pada tangan, lengan, pusar, 

penis, lipat paha, pantat, tungkai, sela-sela jari 

kaki selama ± 2 bulan. Ditemukan lesi 
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Gambar 2. Pada regio ekstremitas inferior, tampak 

papul eritema, erosi, pustule, ulkus, dan pus 

Gambar 1. Pada regio abdomen dan kruris tampak 

papul eritema, erosi, pustule, ulkus, dan pus 

berupa bintil-bintil kemerahan pada seluruh 

tubuh. Rasa gatal dirasakan terus menerus 

saat kambuh, dirasakan memberat 

khususnya saat malam hari. Awal mula 

keluhan yang sama dirasakan oleh adik 

pasien yang berusia 1 tahun pada bulan 

September, lalu satu bulan setelahnya 

keluhan yang sama mulai dirasakan oleh 

An. N. Keluhan ini pernah diperiksakan di 

Puskesmas + 3 minggu yang lalu dan 

mendapatkan obat salep namun pasien dan 

keluarga lupa nama obatnya, akan tetapi 

dengan terapi tersebut keluhan masih sering 

kambuh Kembali. Pasien mengakui 

memelihara kucing di rumah, namun pasien 

dan keluarga tidak berbagi peralatan pribadi 

di rumah. 

Pasien merupakan salah satu siswa 

taman kanak-kanak dan beberapa teman 

sekolah pasien juga menderita sakit serupa. 

Pasien mengaku sebelum sakit, berkontak 

erat dengan adik dan teman sekolahnya yang 

menderita sakit serupa.  

 Pa.da saat pem.eriksaan fi.sik pada 

pas.ien, kon.disi pa.sien tam.pak lem.ah, 

kesa.daran ko .mpos menti.s, GCS E4V5M6, 

status gizi didapatkan hasil gizi baik/normal, 

tekanan darah 112/68 mm.Hg, den.yut n.adi 98 

x/me.nit, perna.pasan 22x/me.nit, su.hu axilla 

36.9 
o
C dan SpO2 98% (air room). 

 

 

 

 

 

 

Pada pemeriksaan status dermatologis, 

didapatkan lesi pada regio tangan, lengan, 

pusar, penis, lipat paha, kruris, extremitas 

superior dan inferior. Kemudian Ujud 
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Gambar 3. Pada regio ekstremitas superior, tangan, 

lengan, sela jari, dan  abdomen tampak papul 

eritema, erosi, pustule, ulkus, dan pus 

Gambar 4. Pada regio kruris tampak papul 

eritema, erosi, pustule, ulkus, dan pus 

Kelainan Kulit tampak Papul eritema, erosi, 

pustul, ulkus, pus dengan penyebaran secara 

generalisata. 

 

 

 

 

 

 

Pada pasien diberikan terapi 

Sefadroksil Syr 2 x Cth I, Cetirizine Syr 1 x 

Cth I. Permethrin 5% krim 1x / minggu 

(malam hari), dan Asam Fusidat krim 2x / 

hari. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Ska.bies ada.lah infe.ksi ku.lit ya.ng 

diseba.bkan oleh tun.gau terh.adap Sarc.optes 

sca.biei v.ar, hom.inis da.n prod.uknya (te.lur, 

fes.es). Sarc.optes sca .biei term.asuk filu.m 

A.rthro.poda, ke.las Arac.hni.da, or.do Aca.rin.a, 

fam.ili Sar.copt.idae. H.al in.i ter.jadi ketika 

kon.tak lang.sung an.tar kulit ata.upun kon.tak 

tidak lan.gsung seperti melalui pakaian 

han.duk, sprei, dan bantal). 

 Ska.bies I.mpeti.ge.nisata merup .akan 

su.atu ke.ada.an dim..ana ses.eor.ang ter.sebut 

te.lah teri.nfeksi sk.a.bies ya.ng dit.um.pa.ngi 

in.fe.ksi sek.un.der, ska.bies im.petige.nisata j.uga 

dap.at diseb.ut skab.ies de.ngan infe.ksi 

sek.un.der. Bak.teri peny.eb.ab inf .ek.si sek.und.er 

y.an.g pal.i.ng se.rin.g ad .al.ah Stre.pto.co.ccus B 

he.moly.ticus dan Stap .hyl.oco.ccus Au.reu.s.

 D.i ind.onesia prev.alensi skabies 

mas.ih cuk.up ting.gi. Men.urut Depar.temen 

Kese.hatan RI 200 .8 prev.alensi ska.bies di 

Indo.nesia sebe.sar 5, .60-1.2,95 % dan ska.bies 

mendu.duki urut.an ket.iga dari 12 peny.akit 

ku.lit. Setyani.ngrum memap .arkan tin.gkat 

keja.dian ska.bies di pon.dok pesa.ntrean antara 

64.,2%-7.8,3%.  

 Praduga mengenai epidemis skabies 

bahwa hal ini mengalami siklus setiap 30 

tahun. Berbagai macam faktor 
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berkembangnya penyakit ini seperti; 

rendahnya sosial ekonomi, buruknya ke 

heginisan, seksualitas yang bersifat 

promiskuitas, diagnosis yang salah, dan 

berkemb .ang.nya dermagrofik se.rta eko.logik. 

Ke.adaa.n ter.se.but m.emu.dah.kan tra.ns.misi 

d.an in.fest.asi Sa.rc.optes sc.ab.iei. Ol.eh k.are.na 

i.tu, pr.eva.lensi sk.a.bies ya.ng tin.ggi umu.mn.ya 

di.tem.ukan di ling.kun.gan de.ng.an ke.pad.at.an 

peng.h.uni d.an ko.nt.ak int.erpers.onal ya.ng 

ting.gi sep.erti asr.ama, pan.ti asu.han, dan 

pen.jara. Peny.akit ini da.pat dima.sukk.an 

dalam P.H.S (Pen.yakit ak.i.bat Hub.u.ngan 

Se.ks.ua.l). 

 Ska.bies diseba.bkan ol.eh par.asit ku.tu 

Sarc.optes sca.biei va.r ho .minis. Ku.tu scabies 

mem.iliki 4 pa.sang ka.ki dan beru.kuran 0,3 

mm, ya.ng ti.dak dap .at dili.hat deng.an 

meng.gunakan ma.ta tela.njang. Sec.ara 

morf.ologik merup .akan tun.gau ke.cil, 

berb.entuk ov.al, pungg.un.gnya cem.bung dan 

bag.ian perut.nya rata. Tun.gau in.i trans.lusen, 

ber.warna p .utih ko.tor, d.an tid.ak berma.ta. 

Ukur.annya yan.g beti.na ber.kisar ant.ara 330 – 

450 mi.kron x 250 – 350 mi.kron, seda.ngkan 

yan.g jan.tan le.bih ke.cil, yak.ni 20.0 – 24.0 

mik.ron x 1 .50 – 20.0 mi.kron. Ben.tuk dew.asa 

mem.punyai 4 pasa.ng ka.ki, 2 pas.ang did.epan 

seba.gai alat un.tuk mel.ekat da.n 2 pas.ang ka.ki 

ked.ua pa.da beti.na berak.hir den.gan ram.but, 

sedan.gkan pa.da jan.tan pasa.ngan k.aki ket.iga 

bera.khir deng.an ram.but dan kee.mpat den.gan 

al.at pere.kat. 

 Penye.bab kelai.nan k.ulit tid.ak hanya 

kar.na tun.gau skabies, ak.an teta.pi 

dikare.nakan gar.ukan. Ga.tal ya.ng ter.jadi 

dis.eb.abkan oleh sen.sit.isa.si ter.had.ap sek.reta 

dan ek.skre.ta tu.nga.u ya.ng mem.erlu.kan 

wak.tu k.ira-ki.ra se.bul.an set.ela.h infe.sta.si.  

 Selu.ruh sik.lus hidup.nya mu.lai dari 

te.lur sam.pai ben.tuk dew.asa meme.rlukan 

wak.tu ant.ara 8-1.2 ha.ri. Stu.di la.in 

menun.jukk.an bah.wa lam.anya sik.lus hidup 

da.ri t.el.ur sam.pai dew.asa u.ntuk tu.ngau j.antan 

biasa.nya sek.itar 1.0 har.i da.n un.tuk tung.au 

be.tina bis.a sam.pai 3 .0 ha.ri. Sikl.us hi.dup 

Sarc.optes sca.biei sepe.nuhnya ter.jadi pad .a 

tub.uh man.usia seb.agai ho.st, nam.un tun.gau 

i.ni mam.pu hid.up di tem.pat tid.ur, pak.aian, 

at.au perm.ukaan la.in pa.da su.hu ka.mar 
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Gambar 5. Siklus hidup Sarcoptes scabiei 

sel.ama 2-.3 ha.ri da.n mas.ih mem.iliki 

kema.mpuan un.tuk ber.infe.stasi dan men.ggali 

ter.owongan. 

 

 

 

 Kutu skabies betina menggali 

terowongan pada stratum korneum dengan 

kecepatan 2 mm per hari, dan meletakkan 2 

atau 3 telur-telurnya setiap harinya. Telur-

telur ini akan menetas setelah 3-5 hari dan 

menjadi larva, yang akan membentuk 

kantung dangkal di stratum korneum dimana 

larva-larva ini akan bertrasnformasi dan 

menjadi dewasa dalam waktu 2 minggu. Kutu 

ini kawin di dalam kantongnya, dimana kutu 

jantan akan mati tetapi kutu betina yang telah 

dibuahi menggali terowongan dan 

melanjutkan siklus hidupnya. Setelah invasi 

pertama dari kutu ini, diperlukan 4 hingga 6 

minggu untuk timbul reaksi hipersensitivitas 

dan rasa gatal akibat kutu ini.  

 Sar.coptes sca.biei mem.buat 

tero.wongan pa.da stra.tum korn.eum bagi.an 

ba.wah d.an mele.paskan su.bstansi ya.ng 

bere.fek pa.da se.l kera.tinosit da.n fibro .blast 

ya.ng meng.awali rea.ksi tub.uh. Sensit.ivitas 

ale.rgi terha.dap tun.gau mau.pun prod .uk 

tung.au tamp .aknya memi.liki pera.nan pent.ing 

dal.am menye.babkan prur.itus. Rea.ksi 

imun.itas terse.but meli.puti hiperse.nsitivitas 

ti.pe I dan ti.pe I.V. Pa.da rea.ksi ti.pe I, anti.gen 

tung.au bert.emu de.ngan Imun.oglob.ulin E 

(IgE) pa.da sel ma.st dian.tara epide.rmis 

meny.ebabkan degr.anul.asi sel mast da.n 

terj.adi wh.eal and fla.re reac.tion. Hal terse.but 

didu.kung fa.kta bah.wa terda.pat kena.ikan Ig.E 

pa.da pa.sien ska.bies dan men.urun setelah 

tera.pi. Pa.da rea.ksi hipers.ens.itivitas ti.pe I.V, 

se.seo.rang kon.tak perta.ma kal.i den.gan 

tun.gau 10-.30 hari sebe.lum mu.ncul rua.m, da.n 

ke.tika pa.sien ko.ntak untu.k yan.g ke.dua 

kal.inya, m.aka re.ak.si hipe.rsens.itivitas ter.jadi 

dal.am waktu 1 hari. Fa.kta ba.hwa geja.la yang 

tim.bul jauh le.bih cep .at ketika ter.jadi 
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rein.feksi mend .ukung pe.ndapat ba.hwa gej.ala 

dan lesi skabies ada.lah h.asil dari reaksi 

hipersen.sitivitas. 

 Tun.gau ska.bies leb .ih su.ka me.mi.lih 

ar.ea ter.ten.tu un.tuk mem.bua.t ter.owon.gan.nya 

da.n men.ghind.ari ar.ea ya.ng me.mil.iki ba.ny.ak 

fol.ike.l pil.oseb.as.ea. Bias.an.ya, pa.da sa.tu 

ind.ivid.u ter.dap.at kur.ang da.ri 2.0 tung.au di 

tub.uh.nya, ke.cu.ali pa.da Nor.weg.ian sca .bies, 

dima.na ind.ivi.du bi.sa did .ia.m.i leb.ih da.ri 

sej.uta tun.gau. Or.an.g tu.a den.gan infe.ksi 

vir.us imm.uno.defi.sie.nsi dan pas.ien den.gan 

peng.oba.tan imm.unos.uppr.esan mem.pun.yai 

ris.iko tin.ggi un.tuk me.nde.rita Nor.weg.ian 

sc.ab.ies.  

 Pen.ularan ska.bi.es da.pat ter.ja.di 

mel.al.ui kon.tak den.gan ob .yek ter.infe.stasi 

sep.erti han.duk, seli.mut, at.au lap.isan furn.itur 

da.n dap.at pu.la mel.alui hubu.ngan lang.sung 

kulit k.e kul.it. Ber.dasa.rkan ala.san terse.but, 

ska.bies ter.kada.ng dian.ggap seb .agai pen.yakit 

men.ular sek.sual. Ke.tika s.atu ora.ng dal.am 

rum.ah tangg.a mender.ita sk.abies, or.ang lai.n 

dal.am rum.ah tang.ga ter.sebut mem.iliki 

kemu.ngk.inan ya.ng bes.ar untu.k teri.nfe.ksi. 

Ses.eo.rang ya.ng ter.infe.ksi Sar.cop.tes sca.bi.ei 

dap.at men.yeba.rkan sk.abi.es wal.aup.un i.a 

ti.dak men.unju.kkan gej.ala. Se.makin ban.yak 

ju.ml.ah par.asit dal.am tu.buh ses.eora.ng, 

sema.kin be.sar pu.la kemu.ngkin.an ia a.kan 

menul.ark.an par.asit ter.seb.ut mel.alui ko.ntak 

ti.dak lan.gsung. 

 Dikenal ada 4 tanda utama atau 

cardinal sign pada infestasi skabies, yaitu :  

Pruritus Nocturna Artinya adalah gatal pada 

malam hari yang disebabkan karena aktivitas 

tungau. Gatal terasa lebih hebat pada malam 

hari. Hal ini disebabkan karena meningkatnya 

aktivitas tungau akibat suhu yang lebih 

lembab dan panas. Sensasi gatal yang hebat 

seringkali mengganggu tidur dan penderita 

menjadi gelisah. 

a. Menyerang Manusia secara 

Berkelompok  

Penyakit ini menyerang manusia 

secara kelompok, sehingga dalam 

sebuah keluarga biasanya mengenai 

seluruh anggota keluarga. Begitu pula 

dalam sebuah pemukiman yang padat 

penduduknya, sebagian besar tetangga 
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Gambar 6. Terowongan pada penderita skabies 

yang berdekatan akan diserang oleh 

tungau tersebut. Didalam kelompok 

mungkin akan ditemukan individu 

yang hiposensitisasi, walaupun 

terinfestasi oleh parasit, namun tidak 

menimbulkan keluhan klinis akan 

tetapi menjadi pembawa (carrier) bagi 

individu lain. 

b. Adanya Terowongan (Kunikulus) 

Adanya terowongan (kunikulus) pada 

tempat-tempat predileksi yang berwarna 

putih atau keabu-abuan, berbentuk garis 

lurus atau berkelok, rata-rata panjang 1 

cm, pada ujung terowongan itu 

ditemukan papul atau vesikel. Jika timbul 

infeksi sekunder ruam kulitnya menjadi 

polimorf (pustul, ekskoriasi, dll). Tempat 

predileksinya biasanya merupakan tempat 

dengan stratum korneum yang tipis, 

yaitu: sela-sela jari tangan, pergelangan 

tangan bagian volar, siku bagian luar, 

lipat ketiak bagian depan, areola 

mammae (wanita), umbilikus, bokong, 

genitalia eksterna (pria), dan perut bagian 

bawah. Pada bayi dapat menyerang 

telapak tangan dan telapak kaki. 

 

 

 Kelan.gsungan hi.dup Sar.coptes 

scabiei san.gat berg.antung kep .ada 

kema.mpua.nnya mel.etak.kan tel.ur, lar.va 

da.n ni.mfa did.alam str.atum ko.rneum, 

o.leh kar.ena i.tu pa.rasit sang.at men.yukai 

ba.gian ku.lit yang memi.liki stratum 

korne.um yan.g rel.atif le.bih lon.ggar da.n 

tip.is. 

c. Menemukan Sarcoptes scabiei 

 Menemukan tungau 

merupakan hal yang paling 

diagnostik. Dapat ditemukan satu 

atau lebih stadium hidup tungau ini. 

Akan tetapi, kriteria yang keempat ini 

agak sulit ditemukan karena hampir 

sebagian besar penderita pada 
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umumnya datang dengan lesi yang 

sangat variatif dan tidak spesifik. 

Terd.apat bebe.rapa bent.uk ska.bi.es 

atip.ik ya.ng jar.ang di.temu.kan da.n sul.it 

dike.nal, sehin.gga dapa.t menimb.ul.kan 

kes.alah.an diag.nos.is. Beb .era.pa ben.tuk 

ter.se.but an.tara la.in : 

1. Ska.bies pa.da ora.ng ber.sih (scab.ies of 

cul.tiv.ated). 

Be.ntuk in.i dit.andai deng.an lesi 

berupa pa.pul da.n terow.on.gan ya.ng 

sed.ikit jum.lahnya seh.ingga san.gat su.kar 

ditem.ukan.  

2. Sk.abies incog.nito. 

Bent.uk in.i tim.bul pa.da scab.ies 

yang dio .bati den.gan kor.tiko.steroid 

seh.ingga gej.ala da.n ta.nda k.lin.is 

memba.ik, tet.api tu.ng.au tet.ap ad.a dan 

pen.ularan ma.sih bi.sa ter.jadi. Sk.abi.es 

inco.gn.ito seri.ng ju.ga menu.nj.uk.kan 

gej.ala kli.nis ya.ng ti.dak bia.sa, d.istri.busi 

ati.pik, le.si lu.as da.n mir.ip peny.akit la.in.  

3. Skabies nodular 

Pada bentuk ini lesi berupa nodus 

coklat kemerahan yang gatal. Nodus 

biasanya terdapat didaerah tertutup, 

terutama pada genitalia laki-laki, 

inguinal dan aksila. Nodus ini timbul 

sebagai reaksi hipersensetivitas terhadap 

tungau scabies. Pada nodus yang 

berumur lebih dari satu bulan tungau 

jarang ditemukan. Nodus mungkin dapat 

menetap selama beberapa bulan sampai 

satu tahun meskipun telah diberi 

pengobatan anti scabies dan 

kortikosteroid. 

4. Ska.bies ya.ng ditul.arkan mela.lui 

hew.an. 

Di Ame.rika, sum..ber uta. .ma ska.b.ies 

ada.lah an.ji.ng. Kel.ain.an in.i ber.beda 

de.ngan ska.bies ma.nusia ya.itu tid.ak 

terd.apat terow.ongan, tid .ak me.nyer.ang 

sel.a ja.ri dan ge.nitalia ekst.erna. L.esi 

bias.anya ter.dapat pa.da dae.rah dim.ana 

or.ang ser.ing kon.tak/mem.eluk bin.atang 

kes.ayang.annya ya.itu pah.a, pe.rut, da.da 

dan leng.an. Ma.sa inku.basi leb.ih pen.dek 

da.n trans.misi le.bih m.udah. Ke.lain.an i.ni 

be.rsifat seme.ntara (4 – 8 mi.nggu) dan 

dap.at sem.buh sen.diri kar.ena S. sca.biei 
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v.ar. bin.atang tid.ak dap.at melan.jutkan 

sik.lus hidu.pnya pa.da man.usia. 

5. Skabies Norwegia. 

Skabies Norwegia atau skabies 

krustosa ditandai oleh lesi yang luas 

dengan krusta, skuama generalisata dan 

hyperkeratosis yang tebal. Tempat 

predileksi biasanya kulit kepala yang 

berambut, telinga bokong, siku, lutut, 

telapak tangan dan kaki yang dapat 

disertai distrofi kuku. Berbeda dengan 

skabies biasa, rasa gatal pada penderita 

skabies Norwegia tidak menonjol tetapi 

bentuk ini sangat menular karena jumlah 

tungau yang menginfestasi sangat 

banyak (ribuan). Skabies Norwegia 

terjadi akibat defisiensi imunologik 

sehingga sistem imun tubuh gagal 

membatasi proliferasi tungau dapat 

berkembangbiak dengan mudah. 

6. Sk.abies pa.da ba.yi dan a.nak. 

L.esi ska.bies pa.da an.ak da.pat 

menge.nai selu.ruh tub .uh, term.asuk 

selu.ruh kep.ala, leh.er, tela.pak tang.an, 

tela.pak ka.ki, dan serin.g terja.di infe.ksi 

seku.nder ber.upa impe.tigo, ekti.ma 

sehi.ngga tero.wongan jar.ang dite.mukan. 

Pad.a ba.yi, le.si di mu.ka. (Harahap. M, 

2000). 

7. Skab .i.es te.rba.rin.g dit.e.mpat ti.d.ur (be..d 

ri.dd.en). 

Pe.nde.rita peny.akit kro.nis d.an 

ora.ng tu.a ya.ng terp.aksa ha.rus tin.ggal 

ditem.pat tid.ur dap .at men.derita skab.ies 

ya.ng lesin.ya terb.atas.  

Se.mua kel.uarga y.ang ber.kontak de.ngan 

pend.erita har.us dio.bati term.asuk pasa.ngan 

sek.snya. Beb .erapa maca.m ob.at yang da.pat 

dipa.kai pa.da peng.obatan scabi.es yai.tu: 

a. Per.metrin.  

Me.rupakan ob .at pilih.an unt.uk saa.t ini. , 

tin.gkat keam.anannya cuk.up ting.gi, 

m.udah pema.kaiannya da.n ti.dak 

mengi.ritasi k.ulit. Da.pat digun.akan di 

kep.ala da.n leh.er a.nak usi.a kur.ang dar.i 2 

tah.un. Pengg.unaannya de.ngan ca.ra 

diol.eskan dite.mpat le.si le.bih ku.rang 8 

ja.m kem.udian di.cuci be.rsih 
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b. Ma.lation.  

Mala.tion 0.,5 % d .engan d.aasar air 

digun.akan sel.ama 24 j.am. Pem.berian 

ber.ikutnya diber.ikan beb.erapa ha.ri 

kemu.dian.(Hara.hap. M, 2.000). 

c. Em. .ulsi B.enz.il-ben.zoas (2.0-2.5 %).  

Efe.k.tif terh.a.dap se.m.ua stad.ium, 

dib.e.rikan set.i.ap m.al.am sel. .ama tig..a 

ha.ri. Ser.in.g ter.ja.di irit..asi da. .n kad..ang-

ka.da.ng ma.k.in ga. .tal set.el.ah dipa.k.ai. 

(Han. .doko, R, 20.01). 

d. Sul.fur.  

Dal.am ben.tuk paraf .in lu.nak, sul.fur 10 

% sec.ara um.um am.an dan efe.ktif 

digu.nakan. Dala.m konsen.trasi 2,5 % 

dap.at digu.nakan pa.da ba.yi. Ob.at i.ni 

digun.akan pa.da ma.lam h.ari sela.ma 3 

mal.am. 

Jik.a tida.k dira.wat, ko.ndisi in.i bisa me.netap 

unt.uk bebe.rapa tah.un. Pada ind .ividu yang 

immun.okomp.eten, ju.mlah tun.gau akan 

berku.rang sei.ring wak.tu.10 Inve.stasi 

ska.bies dap .at disembu.hkan. Seo .rang 

ind.ividu den.gan infe.ksi ska.bies, jika 

dio.bati den.gan be.nar, me.miliki pro.gnosis 

y.ang b .aik, kelu.han ga.tal dan ekse.ma aka.n 

sem.buh. 

Untuk melak.ukan pence.gahan terh.adap 

pe.nularan skab .ies, ora.ng-ora.ng ya.ng 

ko.ntak langsung atau dekat dengan 

penderita harus diter.api d.engan to.pikal 

sk.ab.isid. Te.r.api pen.c.eg.ahan ini ha.rus 

dibe.rikan u.ntuk men.cegah peny.ebaran 

skab.ies kar.ena seseor.ang mu.ngkin saj.a 

tel.ah mengan.dung tung.au ska.bies ya.ng 

mas.ih dal.am perio .de ink.ubasi 

asimp.tomatik.  

Sel.ain it.u unt.uk mence.gah 

terja.dinya rei.nfeksi mela.lui sep.rei, bant.al, 

hand.uk da.n pak.aian y.ang dig.unakan da.lam 

5 ha.ri tera.khir, ha.rus dic.uci be.rsih d .an 

dikeri.ngkan deng.an uda.ra pan.as kar.ena 

tung.au ska.bies da.pat hid.up hing.ga 3 ha.ri 

di.luar k.ulit, kar.pet da.n ka.in pel.apis lai.nnya 

jug.a ha.rus dib.ersihkan (vacu.um clea.ner). 

KESIMPULAN 
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Skab.ies adal.ah pen.yakit .ku.lit ya.ng 

diseb.abk.an ole.h in.fes.tasi da.n sen.siti.sasi 

terh.adap Sarcop.tes sca.biei var.ian 

hom.inis d.an pro .duknya. Ska.bies 

ditem.ukan dise.mua neg.ara den.gan 

prev.alensi ya.ng berv.ariasi. Dib .eb.erapa 

neg.ara ya.ng se.dang berk.emb.ang 

preva.lensi s.kabi.es sek.itar 6 .% -. 2.7 % 

popu.lasi um.um dan. cend.erung tin.ggi 

p.ada anak.-an.ak sert.a rem.aja. Sa.rcoptes 

sca.biei term.asuk fil.um Arth.opoda , 

ke.las Arach.nida, o.rdo Ac.karina, 

super.famili Sarc.optes. P.ada ma.nusia 

dis.ebut Sarco.ptes sca .biei v.ar ho.minis. 

Kec.uali it.u terd.apat S. sca.biei ya.ng 

lai.nnya p .ada kam.bing da.n ba.bi. Den.gan 

memp.erhatikan pem.ilihan d.an ca.ra 

pema.kaian ob.at se.rta sya.rat pengo.batan 

dan mengh.ilang.kan fak.tor predis.posisi, 

peny.akit ini dap.at di ber.antas dan 

member.ikan progn.osis ya.ng ba.ik. 
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